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ABSTRAK

Skripsi Ini Berjudul : Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan Didesa Ululoga
Kecamatan Mauponggo Kabupaten Nagekeo Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok - Pokok Agraria,
Maria Margareta Gego, NIM. 2021111070

Sengketa tanah garapan merupakan salah satu persoalan agraria yang sering
terjadi di daerah pedesaan, termasuk di Desa Ululoga, Kecamatan Mauponggo,
Kabupaten Nagekeo.Permasalahan ini muncul karena penggarapan tanah oleh
pihak yang bukan pemilik, tanpa adanya bukti hukum tertulis, serta lemahnya
administrasi pertanahan.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1.Bagaimana penyelesaian
sengketa tanah garapan di Desa Ululoga Kecamatan Mauponggo Kabupaten
Nagekeo sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Pokok Agraria 2. Apa saja
faktor penghambat dalam penyelesaian sengketa tanah garapan di Desa Ululoga.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian empiris dan
menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Data diperoleh melalui wawancara
dengan mediator dan tokoh masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan (1) penyelesaian sengketa tanah garapan di Desa
Ululoga Kecamatan Mauponggo Kabupaten Nagekeo dijalankan melalui
mekanisme mediasi non-litigasi di tingkat desa yang mengedepankan nilai-nilai
kekeluargaan, semangat musyawarah, serta prinsip mufakat yang telah menjadi
bagian integral dari budaya sosial masyarakat lokal. (2) faktor penghambat dalam
penyelesaian sengketa tanah garapanyaitu Rendahnya tingkat pemahaman hukum
agraria dikalangan masyarakat, Belum adanya sertifikat resmi atas tanah garapan,
lemahnya administrasi pertanahan ditingkat desa, Keterbatasan sumber daya dan
kapasitas aparat desa, Konflik kepentingan diantara tokoh masyarakat atau aparat
desa yang mempengaruhi netralitas dalam penyelesaian sengketa, Nilai nilai adat
dan kekeluargaan yang kuat, Faktor ekonomi yang turut memperparah.

Penelitian ini menyimpulkan implementasi ketentuan Undang Undang Pokok
Agraria(UUPA) di tingkat desa masih menghadapi berbagai hambatan seperti
rendahnya pemahaman hukum, tidak adanya sertifikasi lahan, serta lemahnya
koordinasi antarinstansi.Oleh karena itu, penyelesaian sengketa tanah garapan
memerlukan pendekatan hukum yang lebih integratif dan partisipatif untuk
mewujudkan keadilan agraria sesuai amanat Undang Undang Pokok
Agraria(UUPA).

KataKunci: Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan
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ABSTRACT

This Thesis is Entitled :Settlement of Cultivated Land Disputes in Ululoga
Village, Mauponggo District, Nagekeo Regency Viewed of the Basic Agrarian
Law Number 5 of 1960, Maria Margareta Gego, NIM. 2021111070

Cultivated land disputes are among the most common agrarian problems
occurring in rural areas, including in Ululoga Village, Mauponggo District,
Nagekeo Regency. These issues arise from the cultivation of land by parties who
are not the rightful owners, the absence of written legal evidence, and weak land
administration systems.

The research aims to address two main questions: (1) How are cultivated land
disputes in Ululoga Village resolved in accordance with the provisions of the
Basic Agrarian Law (UUPA)? and (2) What are the inhibiting factors in resolving
these disputes?

This study employs an empirical legal research method with a socio-juridical
approach. Data were obtained through interviews with mediators and local
community leaders.

The research findings indicate that: (1) The resolution of cultivated land disputes
in Ululoga Village is carried out through non-litigation mediation mechanisms at
the village level, emphasizing family values, a spirit of deliberation, and
consensus-based decision-making, all of which are integral to the local social
culture. (2) The main obstacles in resolving these disputes include: low public
understanding of agrarian law, the absence of official land certificates, weak
village-level land administration, limited resources and capacity among village
officials, conflicts of interest involving community leaders or village authorities,
strong customary and familial values that sometimes hinder neutrality, and
worsening economic conditions.

The study concludes that the implementation of the Basic Agrarian Law (UUPA)
at the village level still faces significant barriers, including limited legal
awareness, lack of land certification, and weak coordination between institutions.
Therefore, resolving cultivated land disputes requires a more integrative and
participatory legal approach to achieve agrarian justice in accordance with the
mandate of the Basic Agrarian Law.

Keywords: Cultivated Land Dispute Resolution
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